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Abstract 

The rapid development of financial technology (fintech) in recent 

decades has brought significant changes to the banking sector, 

particularly in terms of operational efficiency. Digital 

transformation, which includes the use of technologies such as 

blockchain, artificial intelligence (AI), and big data analytics, 

enables banks to enhance efficiency, reduce costs, and improve 

customer experience. While the benefits offered by these 

technologies are substantial, challenges related to regulation, 

data security, and compliance with sharia principles remain 

significant barriers, especially for Islamic banks. This study aims 

to analyze the role of financial technology in strengthening the 

operational efficiency of banks, as well as to explore the 

challenges and opportunities in implementing these technologies. 

The research method employed is a literature review, analyzing 

10 scholarly articles published between 2021 and 2025 that 

discuss the application of financial technology in the banking 

sector. The findings indicate that the adoption of financial 

technology can significantly enhance operational efficiency, 

reduce costs, and expand financial inclusion, although challenges 

related to regulation and appropriate implementation for market 

needs still exist. Therefore, banks need to develop an integrated 

strategy to fully leverage these technologies. 

Keywords: Financial Technology, Operational Efficiency, Fintech, 

Blockchain, Artificial Intelligence 

 

Abstrak 

Perkembangan pesat teknologi finansial (fintech) dalam beberapa 

dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam 

sektor perbankan, termasuk dalam hal efisiensi operasional. 

Transformasi digital, yang mencakup pemanfaatan teknologi 

seperti blockchain, artificial intelligence (AI), dan big data 

analytics, memungkinkan bank untuk meningkatkan efisiensi, 

mengurangi biaya, dan memperbaiki pengalaman pelanggan. 

Meskipun manfaat yang ditawarkan oleh teknologi ini sangat 

besar, tantangan dalam hal regulasi, keamanan data, dan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah masih menjadi hambatan 

utama, khususnya bagi bank-bank syariah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran teknologi finansial dalam 

memperkuat efisiensi operasional bank, serta mengeksplorasi 
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tantangan dan peluang yang ada dalam implementasi teknologi 

tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah literature 

review, dengan menganalisis 10 artikel ilmiah yang terbit antara 

tahun 2021 hingga 2025 terkait penerapan teknologi finansial 

dalam sektor perbankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adopsi teknologi finansial terbukti dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, menurunkan biaya, dan memperluas inklusi 

keuangan, meskipun masih terdapat tantangan dalam hal regulasi 

dan implementasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Oleh 

karena itu, bank perlu mengembangkan strategi yang terintegrasi 

untuk memanfaatkan teknologi ini secara maksimal. 

Kata Kunci: Teknologi Finansial, Efisiensi Operasional, Fintech, 

Blockchain, Artificial Intelligence 

 

Pendahuluan 

Dalam era globalisasi dan transformasi digital yang semakin pesat, perkembangan 

teknologi telah membawa dampak signifikan terhadap hampir seluruh sektor kehidupan, 

termasuk sektor keuangan. Salah satu bentuk transformasi paling menonjol dalam industri 

keuangan adalah kemunculan dan evolusi financial technology atau yang lebih dikenal dengan 

fintech (Aprilia & Sisdianto, 2024). Fintech mengacu pada penggunaan inovasi teknologi untuk 

menyediakan layanan keuangan yang lebih efisien, cepat, dan terjangkau. Teknologi ini telah 

merevolusi cara individu dan institusi mengakses, mengelola, serta mengoperasikan keuangan 

mereka. Dengan adopsi teknologi canggih seperti big data analytics, blockchain, cloud 

computing, hingga artificial intelligence (AI), dunia keuangan mengalami perubahan 

struktural dan fungsional yang sangat signifikan. Salah satu sektor yang paling terdampak oleh 

inovasi ini adalah sektor perbankan, yang sejak lama menjadi tulang punggung dalam sistem 

keuangan global (Syakarna, 2023). 

Perbankan sebagai lembaga intermediasi keuangan memiliki peran penting dalam 

menjaga stabilitas ekonomi suatu negara. Namun, di tengah persaingan yang semakin ketat 

dan tuntutan konsumen yang terus berkembang, bank dituntut untuk terus melakukan inovasi 

guna meningkatkan efisiensi operasional (Komariyah & Prasetyo, 2024). Dalam teknologi 

finansial hadir sebagai solusi strategis yang mampu memperkuat kinerja dan daya saing bank. 

Adopsi teknologi dalam dunia perbankan bukanlah hal baru, tetapi dalam dekade terakhir, 

integrasi fintech ke dalam operasional bank telah mengalami akselerasi yang luar biasa. Bank-

bank konvensional kini tidak lagi hanya bersaing dengan sesama institusi keuangan tradisional, 

tetapi juga harus bersaing dengan perusahaan fintech yang lincah, inovatif, dan sangat 

responsif terhadap kebutuhan pasar. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi finansial menjadi 

suatu keniscayaan bagi bank untuk tetap relevan dan unggul di era digital (Putri & Lutfianti, 

2024). 

Efisiensi operasional merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kesehatan dan 

kinerja sebuah bank. Efisiensi ini berkaitan erat dengan kemampuan bank dalam mengelola 

sumber daya, menekan biaya, dan meningkatkan produktivitas layanan tanpa mengorbankan 

kualitas (Trimulyana, 2024). Di sinilah peran strategis teknologi finansial menjadi sangat 

menonjol. Melalui digitalisasi proses bisnis, otomatisasi layanan, serta pemanfaatan data dan 

algoritma canggih, bank dapat memangkas biaya operasional secara signifikan dan 

meningkatkan customer experience secara menyeluruh. Misalnya, penggunaan chatbot 

berbasis AI memungkinkan bank untuk memberikan layanan pelanggan 24/7 tanpa perlu 
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menambah tenaga kerja manusia. Demikian pula, penerapan robotic process automation 

(RPA) dalam proses back-office seperti verifikasi data, pengolahan dokumen, dan pelaporan 

internal, mampu meningkatkan akurasi sekaligus mempercepat waktu penyelesaian tugas 

(Tsakila et al., 2024). 

Selain itu, teknologi finansial juga mendukung peningkatan efisiensi melalui sistem 

pembayaran digital yang terintegrasi. Layanan seperti mobile banking, internet banking, dan 

dompet digital (e-wallet) telah mengubah pola transaksi nasabah dari yang sebelumnya 

berbasis fisik dan manual, menjadi serba digital dan instan. Hal ini tidak hanya mempercepat 

proses transaksi, tetapi juga mengurangi beban operasional yang berkaitan dengan 

pengelolaan uang tunai, infrastruktur fisik seperti ATM dan cabang, serta kebutuhan tenaga 

kerja di lini depan. Lebih lanjut, integrasi teknologi seperti cloud computing memungkinkan 

bank untuk menyimpan dan mengelola data dalam skala besar dengan biaya lebih rendah dan 

fleksibilitas yang tinggi, dibandingkan dengan penggunaan server konvensional (Chairunnas et 

al., 2024). 

Pemanfaatan big data analytics dan machine learning membantu bank dalam 

menganalisis perilaku nasabah, mengidentifikasi potensi risiko, dan membuat keputusan bisnis 

yang lebih akurat. Dengan kemampuan untuk mengolah data secara real-time, bank dapat 

melakukan personalisasi layanan berdasarkan profil dan kebutuhan masing-masing nasabah, 

meningkatkan retensi pelanggan, dan mengoptimalkan portofolio produk yang ditawarkan. 

Misalnya, algoritma pembelajaran mesin mampu memprediksi nasabah mana yang berisiko 

gagal bayar, sehingga bank dapat mengambil tindakan preventif lebih dini. Inovasi ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat manajemen risiko dan stabilitas 

keuangan secara keseluruhan (Latipah & Fasa, 2024). 

Blockchain sebagai teknologi terdesentralisasi menawarkan transparansi dan keamanan 

tinggi dalam transaksi keuangan. Implementasi blockchain dalam perbankan, khususnya 

dalam proses kliring dan penyelesaian transaksi (clearing and settlement), memungkinkan 

transaksi dilakukan secara langsung antar pihak tanpa perantara, mengurangi waktu 

penyelesaian, dan menekan risiko kesalahan atau penipuan. Teknologi ini juga memberikan 

efisiensi dalam pencatatan dan audit karena semua transaksi terekam secara permanen dan 

dapat diverifikasi secara publik. Beberapa bank bahkan telah mulai mengadopsi teknologi 

smart contracts, yaitu program otomatis berbasis blockchain yang mengeksekusi perjanjian 

secara mandiri berdasarkan kondisi yang telah disepakati (Rahman & Astria, 2023). 

Meskipun manfaat teknologi finansial dalam meningkatkan efisiensi operasional sangat 

besar, implementasinya tidak lepas dari tantangan. Salah satunya adalah kebutuhan investasi 

awal yang cukup besar, baik dalam hal infrastruktur teknologi maupun pelatihan sumber daya 

manusia. Selain itu, terdapat tantangan dalam hal keamanan siber (cybersecurity), regulasi, 

serta resistensi internal terhadap perubahan. Oleh karena itu, strategi transformasi digital 

yang efektif membutuhkan pendekatan holistik yang mencakup aspek teknologi, budaya 

organisasi, tata kelola, dan kepatuhan regulasi. Kerja sama yang erat antara bank, regulator, 

dan penyedia teknologi menjadi kunci keberhasilan dalam membangun ekosistem keuangan 

yang modern, inklusif, dan berkelanjutan. 

Dalam Indonesia, peran teknologi finansial dalam meningkatkan efisiensi operasional 

bank menjadi semakin relevan mengingat tingginya jumlah penduduk yang belum memiliki 

akses terhadap layanan keuangan formal (unbanked population). Teknologi dapat menjadi 

alat pemberdaya yang membuka akses ke layanan keuangan secara lebih luas dan merata, 

termasuk ke daerah-daerah terpencil. Bank-bank di Indonesia pun mulai bertransformasi ke 

arah digital banking, di mana proses pembukaan rekening, pengajuan pinjaman, hingga 

manajemen keuangan pribadi dapat dilakukan secara daring dan cepat. Transformasi ini tidak 
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hanya mendorong efisiensi internal, tetapi juga memperluas jangkauan layanan dan 

meningkatkan inklusi keuangan nasional. 

Integrasi teknologi finansial dalam operasional bank bukan sekadar tren, melainkan 

kebutuhan strategis untuk menghadapi dinamika pasar yang semakin kompleks dan cepat 

berubah. Teknologi bukan hanya alat bantu, tetapi juga penggerak utama dalam menciptakan 

efisiensi, inovasi, dan keunggulan kompetitif di dunia perbankan. Ke depan, bank yang mampu 

mengadopsi dan mengelola teknologi secara efektif akan berada pada posisi yang lebih kuat 

untuk melayani nasabah, meningkatkan profitabilitas, dan memberikan kontribusi nyata 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Maka dari itu, pemahaman mendalam mengenai peran dan 

dampak teknologi finansial dalam memperkuat efisiensi operasional bank menjadi penting, 

tidak hanya bagi pelaku industri keuangan, tetapi juga bagi pembuat kebijakan, akademisi, 

dan masyarakat luas. 

Dalam beberapa dekade terakhir, industri perbankan mengalami tekanan yang signifikan 

untuk meningkatkan efisiensi operasional seiring dengan meningkatnya ekspektasi nasabah, 

ketatnya regulasi, dan munculnya kompetitor baru berbasis teknologi. Permasalahan utama 

yang dihadapi oleh perbankan konvensional terletak pada struktur operasional yang masih 

kompleks, lamban, serta bergantung pada sistem dan prosedur manual yang rentan terhadap 

kesalahan (human error), keterlambatan, dan biaya tinggi. Meskipun banyak bank telah mulai 

mengadopsi teknologi informasi, integrasi teknologi finansial atau financial technology 

(fintech) ke dalam proses internal dan eksternal bank masih belum merata, bahkan seringkali 

tidak strategis. Hal ini menyebabkan kesenjangan antara potensi efisiensi yang dapat dicapai 

melalui teknologi dan kondisi riil operasional di lapangan. Bank-bank di negara berkembang, 

misalnya, masih banyak yang menghadapi kendala dalam transformasi digital akibat 

keterbatasan infrastruktur, sumber daya manusia, dan kurangnya pemahaman strategis 

tentang manfaat teknologi secara menyeluruh. Oleh karena itu, muncul kebutuhan mendesak 

untuk mengevaluasi sejauh mana peran teknologi finansial benar-benar mampu memperkuat 

efisiensi operasional bank secara konkret dan berkelanjutan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam kontribusi dan 

pengaruh dari penerapan teknologi finansial dalam meningkatkan efisiensi operasional bank, 

dengan menitikberatkan pada aspek digitalisasi layanan, otomatisasi proses bisnis, 

peningkatan keamanan data, serta optimalisasi biaya operasional. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi praktik-praktik terbaik (best practices) dari kolaborasi antara bank 

dan perusahaan fintech, serta mengevaluasi efektivitas integrasi teknologi seperti blockchain, 

machine learning, dan artificial intelligence dalam mendukung proses operasional yang 

efisien, cepat, dan adaptif terhadap perubahan pasar. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai model implementasi teknologi yang tidak 

hanya efisien tetapi juga berorientasi pada kebutuhan nasabah dan kepatuhan regulasi. 

Salah satu research gap yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah minimnya 

studi yang secara spesifik mengaitkan teknologi finansial dengan efisiensi operasional bank 

dalam regional atau nasional tertentu, khususnya di negara berkembang. Banyak literatur 

terdahulu hanya membahas dampak teknologi secara umum atau dalam makro, tanpa 

membedakan dinamika internal masing-masing institusi keuangan. Selain itu, terdapat 

keterbatasan dalam riset yang membedah bagaimana implementation strategy teknologi 

mempengaruhi struktur biaya, turnaround time layanan, serta kepuasan nasabah secara 

bersamaan. Padahal, pemahaman yang mendalam atas aspek ini sangat penting untuk 

mendorong adopsi teknologi yang tepat sasaran dan efektif dalam praktik perbankan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada realitas bahwa persaingan industri perbankan saat 

ini telah memasuki era hyper-digitalization, di mana institusi keuangan tidak hanya bersaing 



 

 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 18 No 5 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

satu sama lain, tetapi juga dengan entitas non-bank seperti fintech startups, super apps, dan 

perusahaan e-commerce yang mulai menawarkan layanan keuangan. Jika bank tidak segera 

bertransformasi dengan pendekatan yang berbasis teknologi, maka mereka berisiko 

kehilangan pangsa pasar, kepercayaan nasabah, bahkan relevansi di tengah ekosistem 

ekonomi digital. Oleh karena itu, analisis mendalam terhadap peran strategis teknologi 

finansial dalam memperkuat efisiensi operasional tidak hanya penting untuk tujuan akademis, 

tetapi juga untuk memberikan kontribusi nyata bagi pengambil kebijakan dan praktisi industri 

keuangan. Riset ini memiliki urgensi tinggi dalam mendukung perbankan nasional untuk 

membangun model operasional yang resilient, adaptif, dan efisien di tengah tantangan zaman 

yang terus berkembang. 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan literature review sebagai metode utama, dengan 

menganalisis secara kritis 10 artikel ilmiah yang terbit antara tahun 2021 hingga 2025 yang 

relevan dengan topik efisiensi operasional perbankan dan penerapan teknologi finansial 

(financial technology). Artikel-artikel tersebut dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang 

mencakup kesesuaian topik, kredibilitas sumber, serta keterkinian pendekatan dan temuan. 

Proses analisis dilakukan melalui identifikasi tema-tema utama, perbandingan antar temuan, 

serta sintesis konsep untuk membangun kerangka pemahaman yang menyeluruh terkait 

hubungan antara adopsi fintech dan peningkatan efisiensi dalam sektor perbankan. Dengan 

pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran teoretis dan praktis 

mengenai bagaimana teknologi finansial berperan dalam mendukung transformasi 

operasional bank secara efektif dan berkelanjutan. Selain itu, metode ini juga memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi celah riset (research gap) dan mengusulkan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1. Hasil Literature Review 
No 

 

Penulis Permasalahan Tujuan Metode Variabel Hasil 

1 (Aminin, 

2024)am 

Rendahnya 

efisiensi 

operasional bank 

ditengah 

pertumbuha n 

fintech 

Menganalisis pengaruh 

fintech terhadap 

efisiensi 

operasional bank 

Kuantitatif, 

regresi linier, 

data sekunder 

Fintech 

services, rasio 

BOPO 

Fintech 

menurunkan 

BOPO dan 

meningkatkan 

efisiensi, 

memperluas  

inklusi keuangan 

2 (Bahanan & 

Wahyudi, 

2023) 

Tantangan 

efisiensi, 

keamanan, dan 

transparansi 

transaksi di 

perbankan 

syariah 

Menganalisis pengaruh 

blockchain dalam 

transaksi 

keuangan syariah 

Analitis 

deskriptif, 

tinjauan 

literatur 

dan studi 

empiris 

Blockchai n 

Technology, 

efisiensi, 

transparansi, 

keamanan 

Blockchain 

meningkatkan 

keamanan, 

efisiensi, 

transparansi 

namun hadapi 

kendala 

regulasi 

3 (Raihan et 

al.,2024) 

Belum optimalnya 

penggunaan 

teknologi AI dalam 

efisiensi bank 

syariah 

Menganalisis dampak 

teknologi AI pada 

efisiensi operasional 

bank syariah 

Kualitatif, 

wawancara, 

studi 

dokumentasi 

Teknologi AI, 

efisiensi 

operasional 

AI meningkatkan 

efisiensi, kualitas 

layanan, menekan 

biaya dan risiko 
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4 (Ramadhan 

et al., 2024) 

Kurangnya 

efisiensi dan 

keamanan dalam 

system keuangan 

Mengeksplorasi 

dampak blockchain 

pada efisiensi dan 

keamanan sistem 

keuangan 

Tinjauan literatur 

tradisional 

Blockchai n, 

efisiensi, 

keamanan 

data, regulasi 

Blockchain 

tingkatkan 

efisiensi, 

keamanan, 

transparansi; 

masih ada 

tantangan 

regulasi 

 
No 

 

Penulis Permasalahan Tujuan Metode Variabel Hasil 

5 (Mulyana et 

al., 2024) 

Tantangan fintech 

Dalam kepatuhan 

syariah dan 

keamanan 

Mengkaji Peluang dan 

tantangan penggunaan 

fintech di bank syariah 

Analisis naratif 

dan tematik 

(literatur) 

Fintech, 

Kepatuhan 

syariah, 

efisiensi, 

literasi digital 

Fintech berpotensi 

meningkatkan 

efisiensi, namun 

perlu strategi 

khusus dan 

regulasi 

6 (Mutiara & 

Muchlis, 2024) 

Paradigma baru 

dan tantangan 

dalam adopsi 

teknologi pada 

bank syariah 

Menginvestigasi 

dampak teknologi 

finansial terhadap 

perubahan 

operasional bank 

syariah 

Kualitatif, studi 

dokumentasi 

dan wawancar a 

Financial 

technology, 

efisiensi, 

tantangan 

Fintech 

meningkatkan 

efisiensi dan 

diversifikasi 

produk, namun 

tantangannya 

signifikan 

7 (Rosdaliva, 

2024) 

Efektivitas 

fintech terhadap 

kinerja keuangan 

bank syariah dan 

konvensional 

Menganalisis dampak 

Fintech terhadap 

efisiensi dan 

profitabilitas bank 

Studi literatur Fintech, 

efisiensi, 

kinerja 

keuangan 

Fintech 

meningkatkan 

efisiensi dan 

profitabilitas; bank 

syariah hadapi 

tantangan syariah 

8 (Aminin, 

2024) 

Kurangnya 

transparansi dan 

keamanan di bank 

syariah 

Menganalisis 

implementasi 

blockchain untuk 

Meningkatkan 

efisiensi, transparansi, 

dan keamanan 

Literature review 

kualitatif 

Blockchain, 

efisiensi, 

syariah 

compliance 

Blockchain 

meningkatkan 

efisiensi dan 

transparansi; 

tantangan pada 

kesesuaian syariah 

9 (Laksono & 

Nisa, 2024) 

Kurangnya 

adopsi 

teknologi dalam 

pengembang an 

operasional bank 

syariah 

Menganalisis peran 

teknologi dalam 

meningkatka n daya 

saing dan efisiensi 

bank syariah 

Studi deskriptif 

kualitatif 

Teknologi 

digital, 

efisiensi 

operasional 

Teknologi digital 

dorong efisiensi, 

pengalaman 

pelanggan,inovasi 

produk 

10 (Ardianto et 

al., 2024) 

Ketidakpasti an 

ekonomi global 

dan tuntutan 

transformasi 

digital 

Menganalisis adaptasi 

bank terhadap 

transformasi digital 

dalam menghadapi 

tantangan global 

Studi analisis 

deskriptif 

Transform asi 

digital, 

efisiensi, 

strategi bisnis 

Teknologi digital 

tingkatkan 

efisiensi dan 

ketahanan bank 

terhadap dinamika 

global 
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Seiring dengan pesatnya perkembangan fintech dan transformasi digital yang terjadi di 

industri perbankan, efisiensi operasional menjadi salah satu isu yang semakin relevan untuk 

dibahas. Teknologi finansial seperti cloud computing, artificial intelligence (AI), blockchain, 

dan layanan mobile banking bukan hanya mengubah cara bank beroperasi, tetapi juga 

meningkatkan kinerja secara signifikan. Dalam banyak kasus, teknologi ini telah terbukti 

mampu mengurangi biaya operasional, meningkatkan kecepatan transaksi, dan memberikan 

pengalaman yang lebih baik bagi nasabah. Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh 

beberapa penulis, terlihat bahwa adopsi teknologi finansial di sektor perbankan mampu 

memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan efisiensi operasional, namun juga 

dihadapkan pada berbagai tantangan dan kendala. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aminin (2024), ditemukan bahwa penggunaan 

fintech secara signifikan menurunkan rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional) dan memperbesar efisiensi bank. Penelitian ini menunjukkan bahwa fintech 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperluas inklusi keuangan 

dengan menyediakan akses lebih luas kepada masyarakat yang sebelumnya sulit dijangkau 

oleh bank konvensional. Hasil ini sejalan dengan perkembangan teknologi digital yang telah 

memungkinkan bank untuk mengotomatisasi berbagai proses dan meminimalkan biaya yang 

terkait dengan pengelolaan kantor cabang dan transaksi manual. 

Penelitian Bahanan & Wahyudi (2023) membahas tentang tantangan yang dihadapi bank 

syariah dalam menghadapi isu keamanan dan transparansi transaksi. Mereka menganalisis 

bagaimana blockchain dapat memberikan solusi bagi masalah ini, dengan meningkatkan 

efisiensi dalam proses transaksi serta mengatasi isu keamanan yang sering terjadi di sektor 

perbankan syariah. Menurut penelitian ini, meskipun blockchain dapat meningkatkan 

transparansi dan efisiensi, tantangan terbesar yang dihadapi adalah ketidakpastian regulasi 

dan ketidaksesuaian dengan prinsip-prinsip syariah. Meskipun demikian, teknologi ini 

menawarkan potensi besar dalam meminimalkan biaya transaksi dan meningkatkan tingkat 

kepercayaan nasabah terhadap sistem perbankan. 

Penelitian lain oleh Raihan et al. (2024) mengkaji penggunaan artificial intelligence (AI) 

dalam perbankan syariah dan dampaknya terhadap efisiensi operasional. Mereka menemukan 

bahwa penerapan teknologi AI, seperti penggunaan chatbots dan analitik berbasis AI, dapat 

meningkatkan efisiensi dengan menekan biaya operasional dan meminimalkan risiko yang 

terkait dengan kesalahan manusia. AI juga membantu dalam proses pengambilan keputusan 

yang lebih cepat dan akurat, serta mempersonalisasi layanan sesuai dengan kebutuhan 

nasabah. Penggunaan AI dalam perbankan tidak hanya terbatas pada layanan pelanggan, 

tetapi juga mencakup analisis data besar (big data) untuk memprediksi perilaku nasabah, 

yang memungkinkan bank untuk menawarkan produk dan layanan yang lebih tepat sasaran. 

Penelitian Ramadhan et al. (2024) juga menggarisbawahi pentingnya blockchain dalam 

meningkatkan efisiensi dan keamanan dalam sistem keuangan. Mereka menekankan bahwa 

meskipun blockchain menawarkan solusi yang efektif dalam hal efisiensi dan keamanan data, 

tantangan utama terletak pada masalah regulasi yang belum sepenuhnya jelas di banyak 

negara. Penggunaan teknologi ini di industri perbankan memerlukan regulasi yang lebih 

spesifik agar penerapannya dapat dilakukan dengan lebih aman dan sesuai dengan ketentuan 

hukum yang berlaku. Walaupun tantangan regulasi tetap menjadi hambatan, banyak bank 

yang sudah mulai mengadopsi blockchain untuk mempercepat proses transaksi antarbank dan 

mengurangi biaya transaksi. 

Dalam penelitian Mulyana et al. (2024), mereka menyelidiki tantangan yang dihadapi 

oleh bank syariah dalam mengadopsi fintech. Meskipun teknologi finansial dapat 

meningkatkan efisiensi operasional bank, tantangan terbesar terletak pada kepatuhan syariah 
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dan masalah keamanan. Bank syariah, yang mengedepankan prinsip- prinsip tertentu dalam 

operasionalnya, harus memastikan bahwa teknologi yang digunakan tidak bertentangan 

dengan hukum syariah. Selain itu, mereka juga menyoroti pentingnya literasi digital bagi 

nasabah agar dapat memanfaatkan layanan fintech dengan optimal. Teknologi finansial yang 

tepat dapat memperluas akses keuangan dan meningkatkan efisiensi, tetapi bank syariah 

perlu merancang strategi khusus untuk menghadapi tantangan ini. 

Penelitian Mutiara & Muchlis (2024) menambahkan perspektif bahwa meskipun fintech 

dapat meningkatkan efisiensi operasional, bank syariah menghadapi tantangan yang lebih 

besar dalam hal adopsi teknologi yang sesuai dengan prinsip syariah. Penelitian mereka 

mengungkapkan bahwa bank syariah perlu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 

teknologi tanpa mengorbankan nilai-nilai syariah yang menjadi dasar operasional mereka. Hal 

ini menciptakan paradoks dalam integrasi teknologi yang dapat mempercepat efisiensi, tetapi 

pada saat yang sama menghadirkan tantangan dalam memastikan kepatuhan syariah. 

Penelitian Rosdaliva (2024) menyimpulkan bahwa fintech memiliki dampak positif 

terhadap efisiensi dan profitabilitas bank, baik bank syariah maupun konvensional. Mereka 

mencatat bahwa adopsi teknologi dalam layanan perbankan seperti pembayaran digital dan 

pinjaman online memberikan kemudahan bagi nasabah dan meningkatkan performa bank. 

Namun, bank syariah masih menghadapi tantangan dalam menjaga keseimbangan antara 

keuntungan teknologi dan kepatuhan syariah. Teknologi finansial memiliki potensi untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas, tetapi penerapannya harus hati-hati 

agar tidak melanggar prinsip syariah yang menjadi landasan operasional mereka. 

Penelitian Laksono & Nisa (2024) menyimpulkan bahwa teknologi digital dapat 

mendorong efisiensi operasional dan meningkatkan pengalaman pelanggan. Teknologi yang 

tepat tidak hanya meningkatkan operasional internal bank, tetapi juga memberikan 

pengalaman yang lebih baik bagi nasabah dengan mempermudah akses dan interaksi melalui 

platform digital. Teknologi digital juga memungkinkan bank untuk melakukan inovasi produk, 

seperti layanan keuangan berbasis aplikasi, yang semakin populer di kalangan nasabah muda 

dan tech-savvy. 

Penelitian Ardianto et al. (2024) mengkaji adaptasi bank terhadap transformasi digital 

dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global. Mereka menyarankan bahwa bank yang 

mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan digital akan lebih tahan terhadap 

dinamika ekonomi global. Transformasi digital memungkinkan bank untuk menjadi lebih 

efisien, responsif terhadap perubahan pasar, dan lebih fleksibel dalam menyediakan produk 

dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan nasabah. 

 

Kesimpulan 

Adopsi teknologi finansial seperti fintech, blockchain, dan artificial intelligence telah 

terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional bank, 

baik di sektor bank konvensional maupun syariah. Meskipun teknologi- teknologi ini 

memungkinkan pengurangan biaya operasional, peningkatan transparansi, dan penguatan 

keamanan, tantangan terbesar yang dihadapi adalah masalah regulasi, kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah, serta isu terkait dengan privasi dan keamanan data. Bank syariah, 

khususnya, perlu mengembangkan strategi adopsi yang hati-hati untuk memastikan teknologi 

yang diterapkan tidak bertentangan dengan hukum syariah, sementara bank konvensional juga 

harus menghadapi tantangan dalam hal perubahan regulasi dan kebutuhan untuk beradaptasi 

dengan perkembangan cepat di dunia digital. Selain itu, literasi digital yang baik baik dari 

pihak bank maupun nasabah menjadi kunci untuk memastikan penggunaan teknologi yang 
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optimal. Transformasi digital ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam operasional bank, 

tetapi juga memberikan peluang bagi diversifikasi produk dan layanan yang lebih relevan 

dengan kebutuhan nasabah yang terus berkembang. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan 

manfaat yang ditawarkan oleh teknologi ini, bank perlu memiliki pendekatan yang terintegrasi 

dan disesuaikan dengan karakteristik pasar yang mereka layani, sambil terus berinovasi dan 

beradaptasi dengan dinamika teknologi yang terus berubah. 
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